BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tersebut, maka dapat
disimpulkan sebagai berikut. S

1. Peran organi N(fegahéwaan déﬁngnﬁgu Jiwa kepemimpinan bagi

a‘%’en 2 54:3) program latihan

Mukan dengan tiga

mahasi aelak

sederajat, maumwa OBO\/\

2. Peran organisasi kemahasiswaan mempunyai peran yang strategis untuk
mewujudkan idealisme mahasiswa dan menjadi tempat mengembangkan
potensi, baik akademis maupun organisasi. Dalam hal ini, sebagai mahasiswa
yang progresif, kreatif, dan kritis harus mampu mengambil peran tersebut.
Dengan memiliki kreativitas dan daya kritis mahasiswa akan mampu

mengemban  peran dengan baik. Keterampilan  kewarganegaraan

84



85

dikembangkan agar pengetahuan yang diperoleh menjadi sesuatu yang
bermakna karena dapat dimanfaatkan dalam menghadapi masalah-masalah
kehidupan berbangsa dan bernegara.

3. Faktor pendukung dan penghambat dari peran organisasi kemahasiswaan bagi

mahasiswa antara lain dzlarrgem e waktu karena terbantu dengan adanya
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ya terbengkalai.

[ epedulian terhadap

me }w ‘
Faktor %dua t ilikan
organisasi yanm |pr 69‘33wa yang ikut serta dalam

organisasi kemahasiswaan.
B. Saran
Saran dalam penelitian ini adalah:
1. Kepada organisasi kemahasiswaan yang berada di kampus Universitas Nurul
Jadid Paiton Probolinggo agar terus mengembangkan organisasinya dan

membentuk jiwa-jiwa kepemimpinanya.






